BUPATI BANYUMAS
PROVINSI JAWA TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR : 360/ 39! /TAHUN 2022

TENTANG
SATUAN TUGAS POS KOMANDO PENANGANAN DARURAT BENCANA
BANJIR DAN TANAH LONGSOR DI KECAMATAN BANYUMAS, KECAMATAN
KEBASEN, KECAMATAN JATILAWANG, KECAMATAN WANGON, KECAMATAN
LUMBIR, KECAMATAN GUMELAR DAN KECAMATAN BATURRADEN

BUPATI BANYUMAS,

Menimbang : a. bahwa sehubungan dengan kejadian bencana banjir dan
tanah longsor yang terjadi di sebagian wilayah
Kabupaten Banyumas, telah ditetapkan Keputusan
Bupati Banyumas Nomor 360/363/Tahun 2022 tentang
Status Tanggap Darurat Bencana Banjir dan Tanah
Longsor di Kecamatan Banyumas, Kecamatan Kebasen,
Kecamatan Jatilawang, Kecamatan Wangon, Kecamatan
Lumbir, Kecamatan Gumelar dan Kecamatan
Baturraden, sebagaimana telah diperpanjang melalui
Keputusan Bupati Banyumas Nomor 360/141/ Tahun
2022 tentang Perpanjangan Status Tanggap Darurat
Bencana Banjir dan Tanah Longsor di Kecamatan
Banyumas, Kecamatan Kebasen, Kecamatan Jatilawang,
Kecamatan Wangon, Kecamatan Lumbir, Kecamatan
Gumelar dan Kecamatan Baturraden;

b. bahwa dalam rangka percepatan penanganan tanggap
darurat bencana sebagaimana dimaksud dalam huruf a,

diperlukan langkah-langkah cepat, tepat, fokus,

terpadu, dan sinergis antar forum koordinasi pimpinan




Menimbang

daerah dan lintas sektor Kabupaten Banyumas serta

perangkat daerah terkait;

. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Bupati tentang Satuan Tugas Pos Komando
dan Penanganan Darurat Bencana Banjir dan Tanah
Longsor di Kecamatan Banyumas, Kecamatan Kebasen,
Kecamatan Jatilawang, Kecamatan Wangon, Kecamatan
Lumbir, Kecamatan Gumelar dan Kecamatan

Baturraden;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang

Pembentukan  Daerah-daerah  Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah;

. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik IndonesiaNomor 4723);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), Sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 248, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6573);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4828);

. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang

Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembar
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor : 44
Tambahan Lembaran Negara 4830);




Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan

Bencana Nomor 14 Tahun 2010 tentang Pos Komando
Tanggap Darurat Bencana,

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 03 Tahun 2016 tentang Sistem
Komando Penanganan Darurat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1777),

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 04 Tahun 2020 tentang Penggunaan
Dana Siap Pakai dan Petunjuk Pelaksanaan Dana Siap
Pakai (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 482);

10.Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 1 Tahun

11.

12.

2014 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana di Wilayah Kabupaten Banyumas (Lembaran
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2014 Nomor 1 Seri
E);

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 16
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2016 Nomor 1 Seri D) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Banyumas Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2020 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 21);

Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 16

Tahun 2021 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2022 (Lembaran Daerah
Kabupaten Banyumas Tahun 2021 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 63);




Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

13.Peraturan Bupati Banyumas Nomor 120 Tahun 2021
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2022 (Berita
Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2021 Nomor 120),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Banyumas Nomor 5 Tahun 2022 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Banyumas Nomor 120 Tahun
2021 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banyumas
Tahun Anggaran 2022 (Berita Daerah Kabupaten
Banyumas Tahun 2022 Nomor 5);

MEMUTUSKAN :

Satuan Tugas Pos Komando Penanganan Darurat Bencana

Banjir dan Tanah Longsor di Kecamatan Banyumas,

Kecamatan Kebasen, Kecamatan Jatilawang, Kecamatan

Wangon, Kecamatan Lumbir, Kecamatan Gumelar dan

Kecamatan Baturraden, dengan struktur organisasi dan

susunan keanggotaan sebagaimana tercantum dalam

lampiran I dan lampiran II sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan Bupati ini.

Satuan Tugas sebagaimana dimaksud dalam diktum

KESATU mempunyai tugas :

a. melaksanakan penanggulangan bencana banjir dan
tanah longsor di di Kecamatan Banyumas, Kecamatan
Kebasen, Kecamatan Jatilawang, Kecamatan Wangon,
Kecamatan Lumbir, Kecamatan Gumelar dan
Kecamatan Baturraden, dalam masa tanggap darurat.

b. membentuk dan mengkordinasikan Posko Lapangan
apabila nanti diperlukan.

c. melaksanakan monitoring dan evaluasi serta
melaporkan hasilnya kepada Bupati Kabupaten
Banyumas.

Satuan Tugas Pos Komando sebagaimana dimaksud

dalam diktum KESATU melaksanakan tugas selama masa

tanggap darurat bencana banjir dan tanah longsor di

Kecamatan Banyumas, Kecamatan Kebasen, Kecamatan

Jatilawang, Kecamatan Wangon, Kecamatan Lumbir,

Kecamatan Gumelar dan Kecamatan Baturraden.




KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Satuan Tugas Pos Komando sebagaimana dimaksud
diktum  KETIGA, bertempat di Kantor Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Banyumas.

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan Bupati ini dibebankan kepada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Banyumas
Tahun Anggaran 2022 dan sumber dana lainnya yang sah
dan tidak mengikat sesuai ketentuan Peraturan
Perundang- Undangan.

Keputusan Bupati mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Purwokerto

pada tanggal § ( JUN 2022

BUPATI BANYUMAS,

ACHMAD HUSEIN




LAMPIRAN I
KEPUTUSAN BUPATI BANYUMAS
NOMOR 360/ 291 /TAHUN 2022
TENTANG SATUAN TUGAS POS
KOMANDO BANJIR DAN TANAH
LONGSOR DI KECAMATAN

BANYUMAS, KECAMATAN
KEBASEN, KECAMATAN
JATILAWANG, KECAMATAN

WANGON, KECAMATAN LUMBIR,
KECAMATAN GUMELAR DAN
KECAMATAN BATURRADEN.

STRUKTUR ORGANISASI
SATUAN TUGAS POS KOMANDO PENANGANAN DARURAT BENCANA BANJIR
DAN TANAH LONGSOR DI KECAMATAN BANYUMAS, KECAMATAN KEBASEN,
KECAMATAN JATILAWANG, KECAMATAN WANGON, KECAMATAN LUMBIR,
KECAMATAN GUMELAR DAN KECAMATAN BATURRADEN

KOMANDAN SATGAS |— TIM ASISTENSI

WAKIL KOMANDAN

KETUA PELAKSANA

HARIAN
SEKRETARIAT BIDANG OPERASI BIDANG BIDANG BIDANG PEMENUHAN
DV
DAN LOGISIK ADVOKASI PELAYANAN KEBUTUHAN DASAR
HUKUM KESEHATAN

SATGAS KECAMATAN
POS LAPANGAN

BUPATI BANYUMAS,

ACHMAD HUSEIN
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